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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A.  Diskriptif Objek Penelitian 
1. Profil Toko Suku Cadang Mobil 
Toko suku cadang mobil yang dijadikan objek penelitian dari peneliti adalah  
toko “Wajak Auto Part”. Toko tersebut terletak di  dusun Bayanan RT/RW 
003/002 desa Wajak lor kecamatan Boyolangu. Wajak Auto Part sudah berdiri 
sejak tahun 2012 dengan surat ijin usaha mikro dan kecil dengan Nomor: 
IUMK/10/403/2012, dan masih beroperasi hingga sekarang ini. Pemilik dari 
toko tersebut bernama Khoirul Huda. Toko tersebut bergerak dalam bidang jual 
beli suku cadang berbagai mobil. Dinamakan Wajak Auto Part karena toko 
tersebut terletak di desa wajak lor, sehingga dinamakan wajak. Sedangkan outo 
part nya karena toko tersebut menjual suku cadang mobil tersebut.  
Toko tersebut bergerak pada bidang jual beli suku cadang berbagai jenis 
mobil. Meski suku cadang mobil yang dijual berupa suku cadang mobil yang 
sudah terpakai, akan tetapi kualitas dari barang tersebut sudah tidak diragukan 
lagi. Onderdil mobil yang dijual didapat dari belanja diluar negeri. Jadi, 
pemilik setiap 2 minggu sekali pulang pergi ke Malaysia untuk belanja 
onderdil mobil yang dijualnya. Sesampainya dirumah barang tersebut lantas 
ada sendiri yang menjualnya. 
Bapak Khoirul huda sebagai pemilik, dia juga sebagai marketing juga. 
Sebab beliau tidak hanya belanja stok barang saja, tetapi dia juga ikut langsung 
menjual onderdil mobil. Dalam hal pemasaran cara yang dilakukan adalah 
dengan cara langsung yakni pembeli langsung datang ke toko dan dengan cara 
on line. Media on line yang digunakan oleh pemilik adalah olx. Karena dengan 
sistem maka penjualan bisa sampai keluar pulau jawa bahkan sudah sampai ke 
Kalimantan. Jasa pengiriman yang digunakan menggunakan jasa pos. Baik 
pengiriman untuk pembeli maupun kepada reseller, menggunakan jasa 
pengiriman pos. sebab reseller toko wajak auto part tidak hanya di 
Tulungagung saja, melainkan di kota lain seperti Surabaya dan Malang. 
Data terkait dengan reseller dan karyawan di toko Wajak Auto Part dapat 
dilihat sebagi berikut: 
Tabel 4.1 
Jenis kelamin reseller dan karyawan toko Wajak Auto Part 
Jenis kelamin Jumlah Prosentase (%) 
Perempuan 1 10% 
Laki – laki 10 90% 
Total 11 100% 
Sumber : Pengelolaan Data Penelitian 2019 
Berdasarkan keterangan tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin 
reseller dan karyawan yang diambil sebagai sampel di toko wajak auto part 
menunjukkan jumlah terbanyak adalah kaum laki-laki dibanding perempuan 
yakni 10 orang atau 90%. 
Selain data jenis kelamin karyawan, dari hasil penelitian didapatkan juga 
data tingkat pendidikan reseller dan karyawan toko wajak auto part. Data 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Tingkat Pendidikan Reseller dan Karyawan Toko Wajak Auto Part 
Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%) 
SMA 8 72% 
Diploma 1 10% 
S1  2 18% 
Jumlah  11 100% 
Sumber : Pengelolaan Data Peneliti 2019 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan reseller dan 
karyawan yang diambil sampel menunjukkan jumlah yang terbanyak adalah 
tingkat pendidikan SMA sebesar 8 karyawan atau 72%. Dari data diatas dapat 
diketahui secara tidak langsung bahwa tingkat pendidikan dalam menjalankan 
bisnis jual beli suku cadang mobil sangat diperlukan . 
Meskipun toko tersebut secara fisik tidak terlalu besar, tetapi pergerakan 
toko tersebut cukup signifikan. Hal tersebut terbukti dalam hal penambahan 
keuntungan yang didapat. Selain itu, hal yang cukup terlihat sebagai bukti 
bahwa toko tersebut pergerakannya cukup signifikan adalah dalam hal belanja 
pemilik. Pada awalnya pemilik belanja ke Malaysia hanya sebulan sekali, 
sekarang hanya dua minggu sekali pemilik belanja ke Malaysia untuk stok 
barang. Pada awalnya pemilik ikut langsung menjual onderdil mobil. Seiring 
dengan berjalanya waktu serta bertambahnya reseller, pemilik tidak hanya lagi 
menjual onderdil. Beliau hanya stok barang saja, yang jual hanya resellernya 
saja. Dalam sehari pendapatan yang diperoleh minimal Rp. 50.000.000-,. 
Keuntungan tersebut digunakan pemilik untuk investasi dalam bentuk 
penambahan stok barang serta untuk investasi barang lainnya seperti untuk 
pembelian tanah serta untuk pembangunan toko baru atau toko cabang wajak 
auto part 
2. Profil Toko Spare Part Komputer 
Toko Spare Part komputer yang dijadikan objek penelitian adalah toko spare 
part computer yang bernama “Prima Mandiri Komputer”. Toko tersebut 
terletak dijalan Raya Tanjung, No 43 desa Tanjung kecamatan Kalidawir 
kabupaten Tulungagung. Toko tersebut sudah berdiri sejak tahun 2010. Pada 
awalnya toko tersebut sudah beroperasi sebelum tahun 2010, yang beroperasi 
di kota Kediri. Akan tetapi beroperasi tidak sebesar sekarang ini. Kemudian 
pada tahun 2010 toko dipindahkan di desa Tanjung dan mulai berkembang 
sedemikian rupa hingga saat ini.  
Toko tersebut beroperasi dalam bidang jual beli spare part komputer dan 
printer, selain itu juga jual beli komputer dan printer bekas maupun baru. 
Selain itu, pemilik juga memberikan jasa service komputer maupun printer. 
Dalam hal bidang service, pemilik sudah memiliki pengalaman yang cukup 
lama. Sebelum membuka toko sendiri, pemilik sudah bekerja di toko spare part 
dan service komputer. Dengan pengalaman yang didapatkanya tersebut, hasil 
yang didapat pelanggan dari jasa service disana sudah tidak diragukan lagi 
kualitasnya. 
Bapak Ahmad Khudori selaku pemilik yang memiliki jenjang pendidikan 
sampai tingkat SMA, dalam pengoperasian usahanya cukup teroganisir dan 
dalam hal keuangan cukup baik dalam pengelolaanya. Hal tersebut terbukti 
dari adanya laporan keuangan usaha yang dibuatnya. Dalam pengelolaan 
keuangan pemilik memiliki prinsip yang cukup baik. Pemilik menggunakan 
keuntungan yang didapat untuk menambah stok barang yang harganya tidak 
terlalu besar dan cukup sering digunakan konsumen, untuk barang yang 
harganya mahal hanya membeli apabila konsumen memerlukan saja. Untuk 
menservis komputer yang memerlukan alat yang lengkap, pemilik bekerja 
sama dengan rekan kerjanya. Rekan kerjanya sudah sampai kota kota besar 
seperti kota Surabaya, Malang bahkan sudah sampai Jakarta.  Dalam 
membantu pekerjaanya pemilik dibantu 6 orang karyawan dan istrinya. Terkait 
dengan data karyawan tentang jumlah karyawan dan tingkat pendidikan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jenis Kelamin Karyawan 
Jenis kelamin Jumlah Prosentase (%) 
Perempuan 2 33% 
Laki – laki 4 67% 
Total 6 100% 
Sumber : Pengelolaan Data Penelitian 2019 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jenis kelamin karyawan 
yang diambil sebagai sampel penelitian menunjukkan jumlah terbanyak adalah 
karyawan laki-laki sebanyak 4 orang atau 67% dibanding perempuan. 
Sedangkan untuk tingkat pendidikan karyawan yang bekerja di prima mandiri 




Tingkat Pendidikan Karyawan Prima Mandiri Komputer 
Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase (%) 
SMA 3 50% 
Diploma - - 
S1  3 50% 
Jumlah  6 100% 
Sumber : Pengelolaan Data Peneliti 2019 
Tabel diatas menjelaskan bahwa karyawan yang dimiliki oleh prima mandiri 
komputer memiliki tingkat pendidikan yang cukup baik yakni memiliki latar 
belakang pendidikan SMA dan Strata 1/S1. 
Sejak berdiri hingga sekarang, keuntungan yang didapat minim satu 
bulannya itu sebesar Rp. 20.000.000-, .keuntungan tersebut didapat apabila 
toko sepi. Jika tokonya lancar keuntungan yang didapat antara Rp. 30.000.000 
– Rp. 50.000.000-, setiap bulannya. Meski belum memiliki toko cabang, tetapi 
perkembangan toko tersebut sudah mengalami kemajuan yang cukup besar dari 
tahun ke tahun.  
B. Hasil Penelitian Indikator Variabel  























Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.5 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 5 responden atau 45%, yang menyatakan 
sangat setuju 4 responden atau 36%, sedangkan yang menyatakan netral sebanyak 
2 responden atau 19%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju 
tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung 
setuju jika pengendalian keuangan usaha memiliki pengaruh keuangan Wajak 



















Sangat setuju 5 4 36% 20 
Setuju 4 5 45% 20 
Netral 3 2 19% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 26 
Rata-rata skor 2,4 
Table 4.6 

















Sangat setuju 5 5 45% 25 
Setuju 4 3 27% 12 
Netral 3 3 27% 9 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 46 
Rata-rata skor 4,2 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.6 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 5 responden atau 45%, yang 
menyatakan setuju 3 responden atau 27%, sedangkan yang menyatakan netral 
sebanyak 3 responden atau 27%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika keuangan usaha perlu direncakana dengan bijak pada 
keuangan Wajak Auto Part agar keuangan usaha tetap balance. 
 
Table 4.7 















Sangat setuju 5 8 73% 40 
Setuju 4 3 27% 12 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 52 
Rata-rata skor 4.7 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.7 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden atau 73%, yang 
menyatakan setuju 3 responden atau 27%, sedangkan yang menyatakan netral, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju jika dalam keuangan 
perlu adanya pengorganisasian dalam keuangan usaha Wajak Auto Part agar 
keuangan seimbangan antara seimbang disegala bidang. 
 
Table 4.8 

















Sangat setuju 5 3 27% 15 
Setuju 4 7 64% 28 
Netral 3 1 9% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 46 
Rata-rata skor 4,2 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.8 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 3 responden atau 27%, yang 
menyatakan setuju 7 responden atau 64%, sedangkan yang menyatakan netral 
sebanyak 1 responden atau 9%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung setuju jika dalam hal pengelolaan perlu adanya pemilihan partner kerja 
yang pas dan cocok agar keuangan usaha Wajak Auto Part tetap berjalan dengan 
imbang. 
Table 4.9 




















Sangat setuju 5 5 45% 25 
Setuju 4 6 55% 24 
Netral 3 0 0% 9 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 49 
Rata-rata skor 4,5 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang menyatakan setuju 
5 responden atau 45%, sedangkan yang menyatakan netral, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung setuju jika keuangan usaha dalam pengelolaanya harus dilakukan 
sesuai dengan planning sebelumnya agar keuangan usaha Wajak Auto Part 
berjalan sesuai rencana. 
 
2) Indikator Pengetahuan Keuangan “Wajak Auto Part” 
Table 4.10 

















Sangat setuju 5 4 36% 20 
Setuju 4 5 45% 20 
Netral 3 2 18% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 46 
Rata-rata skor 4,2 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.10 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 5 responden atau 45%, yang menyatakan 
sangat setuju 4 responden atau 36%, sedangkan yang menyatakan netral sebanyak 
2 responden atau 18%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju 
tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung 
setuju jika dalam hal pemutaran uang dalam usaha perlu adanya ketepatan dan 
efisien agar keuangan Wajak Auto Part tetap normal. 
Table 4.11 















Sangat setuju 5 6 55% 30 
Setuju 4 3 27% 12 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 2 18% 4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 46 
Rata-rata skor 4,2 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.11 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang 
menyatakan setuju 3 responden atau 27%, sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju sebanyak 2 responden atau 18%. Yang menyatakan netral dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika dalam pada took Wajak Auto Part uang merupakan 
hal terpenting dalam usaha. 
 
Table 4.12 















Sangat setuju 5 6 55% 30 
Setuju 4 0 0% 17 
Netral 3 4 36% 0 
Tidak Setuju 2 1 9% 2 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 49 
Rata-rata skor 4,5 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.12 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang 
menyatakan netral 4 responden atau 36%, sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju sebanyak 2 responden atau 18%. Yang menyatakan setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika meminjam dana kepada pihak lain sangat membantu 
keuangan took Wajak Auto Part dalam hal keuangan. 
 
Table 4.13 

















Sangat setuju 5 5 45% 25 
Setuju 4 6 55% 24 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 49 
Rata-rata skor 4,5 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.13 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang menyatakan 
sangat setuju 5 responden atau 45%, sedangkan yang menyatakan netral, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan 
bahwa responden cenderung setuju jika memutar keuangan dengan bijak pada 
























Sangat setuju 5 5 45% 25 
Setuju 4 4 36% 16 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 2 18% 4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 45 
Rata-rata skor 4,1 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.14 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 5 responden atau 45%, yang 
menyatakan  setuju 4 responden atau 36%, sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju sebanyak 2 responden atau 18%. Yang menyatakan netral dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika investasi sangatlah berperan penting dalam hal 
menjalankan usaha pada took Wajak Auto Part. 
 
3) Indikator Tingkat Pendidikan “Wajak Auto Part” 
Table 4.15 


















Sangat setuju 5 2 18% 10 
Setuju 4 5 45% 20 
Netral 3 3 27% 9 
Tidak Setuju 2 1 9% 2 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 41 
Rata-rata skor 3,7 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.15 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 5 responden atau 45%, yang menyatakan  
sangat setuju 2 responden atau 18%, yang menyatakan netral sebanyak 3 
responden atau 27%. Sebanyak 1 responden atau 9% menyatakan tidak setuju, 
Yang menyatakan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung setuju jika besarnya investasi usaha 
bisa dilihat dengan sebarapa besar took Wajak Auto Part bisa mengendalikan diri 
terhadap keuangan usaha. 
Table 4.16 

















Sangat setuju 5 3 27% 15 
Setuju 4 6 55% 24 
Netral 3 2 18% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 45 
Rata-rata skor 4,1 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.16 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang menyatakan  
sangat setuju 3 responden atau 27%, sedangkan yang menyatakan netral sebanyak 
2 responden atau 18%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju 
tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung 
setuju jika kepribadian pelaku bisnis akan berpengaruh pada usaha took suku 
cadang mobil Wajak Auto Part. 
Table 4.17 

















Sangat setuju 5 6 55% 30 
Setuju 4 3 27% 12 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 2 18% 4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 46 
Rata-rata skor 4,2 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.17 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang 
menyatakan  setuju 3 responden atau 27%, sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju sebanyak 2 responden atau 18%. Yang menyatakan netral dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju keseimbangan partner dan perencanaan keuangan yang 
balance bisa mempengaruhi kelangsungan usaha Wajak Auto Part. 
Table 4.18 


















Sangat setuju 5 4 36% 20 
Setuju 4 6 55% 24 
Netral 3 1 9% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 47 
Rata-rata skor 4,3 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.18 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang menyatakan  
sangat setuju 4 responden atau 36%, sedangkan yang menyatakan netral sebanyak 
1 responden atau 9%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak 
ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung setuju 
jika bentuk investasi yang dipilih akan berpengaruh pada kelangsungan usaha 
Wajak Auto Part. 
Table 4.19 
















Sangat setuju 5 6 55% 30 
Setuju 4 5 45% 20 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 50 
Rata-rata skor 4,5 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.19 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang 
menyatakan  setuju 5 responden atau 45%, sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju,  netral dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju jika sikap dan tindakan 
pelaku bisnis Wajak Auto Part akan berpengaruh pada keberhasilan investasi. 
4) Indikator Tingkat Pendapatan “Wajak Auto Part” 
Table 4.20 



















Sangat setuju 5 2 18% 10 
Setuju 4 5 45% 20 
Netral 3 3 27% 9 
Tidak Setuju 2 1 9% 2 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 41 
Rata-rata skor 3.7 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.20 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 5 responden atau 45%, yang menyatakan  
sangat setuju 2 responden atau 18%, yang menyatakan netral 3 responden atau 
27%, yang menyatakan tidak setuju 1 responden atau 9%.sedangkan yang 
menyatakan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung setuju jika besaran gaji harus 
disesuaikan dengan keuangan usaha yang ada. 
Table 4.21 


















Sangat setuju 5 3 27% 15 
Setuju 4 6 55% 24 
Netral 3 2 18% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 45 
Rata-rata skor 4.1 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.21 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 3 responden atau 27%, yang 
menyatakan  setuju 6 responden atau 55%, yang menyatakan netral sebanyak 2 
responden atau 18%. sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung setuju jika investasi juga akan ditentukan dari besarnya tarif yang 
dibandrol took Wajak Auto Part. 
 
Table 4.22 


















Sangat setuju 5 6 55% 30 
Setuju 4 3 27% 12 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 2 18% 4 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 48 
Rata-rata skor 4.4 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.22 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang 
menyatakan  setuju 3 responden atau 27%, yang menyatakan tidak setuju 2 
responden atau 18%.sedangkan yang menyatakan netral dan sangat tidak setuju 
tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung 
sangat setuju jika bonus dari penjualan akan memberikan dampak pada investasi 
Wajak Auto Part. 
 
Table 4.23 


















Sangat setuju 5 4 36% 20 
Setuju 4 6 55% 24 
Netral 3 1 9% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 47 
Rata-rata skor 4,3 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.23 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang menyatakan  
sangat setuju 4 responden atau 36%, yang menyatakan netral sebanyak 1 
responden atau 9%. sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung setuju jika selain bonus, investasi pada took Wajak Auto Part juga 
dipengaruhi besanya pendapatan. 
 
Table 4.24 

















Sangat setuju 5 6 55% 30 
Setuju 4 5 45% 20 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 50 
Rata-rata skor 4,5 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.24 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 55%, yang 
menyatakan  setuju 5 responden atau 45%, sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju,  netral dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju jika kepuasan usaha 
dilihat dengan besarnya investasi yang dilakukan took Wajak Auto Part. 
 
 
5) Indikator Gaya Hidup “Wajak Auto Part” 
Table 4.25 



















Sangat setuju 5 7 64% 35 
Setuju 4 2 18% 8 
Netral 3 2 18% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 49 
Rata-rata skor 4,5 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.25 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 7 responden atau 64%, yang 
menyatakan  setuju 2 responden atau 18%, yang menyatakan netral sebanya 2 
responden atau 18%, sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju membeli barang karena suatu hobi akan membuat 
keuangan usaha took Wajak Auto Part akan membuat keuangan usaha memburuk 
dan sebaiknya belanja karena hobi tidak menggunakan uang usaha. 
 
Table 4.26 

















Sangat setuju 5 8 73% 40 
Setuju 4 3 27% 12 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 52 
Rata-rata skor 4,7 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.26 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden atau 73%, yang 
menyatakan  setuju 3 responden atau 27%, sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju,  netral dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju jika sosialisasi dan 
interaksi dengan orang lain akan mempermudah kelancaran usaha took Wajak 
Auto Part. 
Table 4.27 

















Sangat setuju 5 1 1% 5 
Setuju 4 9 82% 36 
Netral 3 1 9% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 39 
Rata-rata skor 3.5 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.27 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 9 responden atau 82%, yang menyatakan  
sangat setuju 1 responden atau 9%, yang menyatakan netral sebanya 1 responden 
atau 9%. sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak 
ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung setuju 
jika hobi akan memperkecil besarnya investasi yang dilakukan took Wajak Auto 
Part. 
Table 4.28 

















Sangat setuju 5 7 64% 35 
Setuju 4 1 9% 4 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 3 27% 6 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 45 
Rata-rata skor 4,1 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.28 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 7 responden atau 64%, yang 
menyatakan  setuju 1 responden atau 9%, yang menyatakan tidak setuju 1 
responden atau 9%. sedangkan yang menyatakan netral dan sangat tidak setuju 
tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung 
sangat setuju jika pendidikan sangat penting untuk kemajuan usaha dan tidak akan 
menghambat investasi took Wajak Auto Part. 
Table 4.29 



















Sangat setuju 5 1 9% 9 
Setuju 4 8 73% 32 
Netral 3 2 18% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  11 100% 47 
Rata-rata skor 4,3 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.29 diketahui dari 11 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 8 responden atau 73%, yang menyatakan 
sangat setuju 1 responden atau 9%, yang menyatakan netral sebanyak 2 responden 
atau 18%, sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak 
ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung setuju 
jika peka dan paham dengan masalah social yang ada akan berpengaruh dengan 
bentuk investasi yang akan diambil took Wajak Auto Part. 
6) Indikator Manajemen Keuangan Syariah “Prima Mandiri komputer” 
Table 4.30 
















Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.30 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden atau 89%,  yang 
menyatakan netral sebanyak 1 responden atau 11%. Yang menyatakan setuju, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung setuju jika keuangan usaha dikendalian 


















Sangat setuju 5 8 89% 40 
Setuju 4 0 45% 20 
Netral 3 1 11% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 43 
Rata-rata skor 4.8 
Table 4.31 

















Sangat setuju 5 5 56% 25 
Setuju 4 2 22% 8 
Netral 3 2 22% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 39 
Rata-rata skor 4,3 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.31 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 5 responden atau 56%, yang 
menyatakan setuju 2 responden atau 22%, sedangkan yang menyatakan netral 
sebanyak 2 responden atau 22%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika keseimbangan keuangan dalam usaha akan 
memperbesar investasi yang dilakukan took Prima Mandiri Komputer. 
 
Table 4.32 















Sangat setuju 5 2 22% 10 
Setuju 4 6 67% 24 
Netral 3 1 11% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 37 
Rata-rata skor 4.1 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.32 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 6 responden atau 67%, yang menyatakan 
sangat setuju 2 responden atau 22%, yang menyatakan netral sebanyak 1 
responden atau 11%. sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung setuju jika keuangan usaha harus ada pengeorganisasian yang pasti 
agar berdampak baik pada keuangan took Prima Mandiri Komputer. 
 
Table 4.33 

















Sangat setuju 5 8 89% 40 
Setuju 4 1 11% 4 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 44 
Rata-rata skor 4,9 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.33 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden atau 89%, yang 
menyatakan setuju 1 responden atau 11%, sedangkan yang menyatakan netral, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju jika kelancaran usaha 
toko Prima Mandiri Komputer dan besarnya pendapatan yang didapat dipengaruhi 
dengan pemilihan partner kerja.  
 
Table 4.34 




















Sangat setuju 5 1 11% 5 
Setuju 4 7 78% 28 
Netral 3 1 11% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 36 
Rata-rata skor 4 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.34 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 7 responden atau 78%, yang menyatakan 
sangat setuju 1 responden atau 11%, yang menyatakan tidak setuju sebesar 1 
responden atau 11%. sedangkan yang menyatakan netral dan sangat tidak setuju 
tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung 
setuju jika action dalam penerapan perencanaan keuangan usaha sangat diperlukan 
dalam kelancaran usaha took Prima Mandiri Komputer. 
 
7) Indikator Pengetahuan Keuangan “Prima Mandiri Komputer” 
Table 4.35 

















Sangat setuju 5 4 44% 20 
Setuju 4 2 22% 8 
Netral 3 3 33% 9 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 39 
Rata-rata skor 4,1 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.35 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 4 responden atau 44%, yang 
menyatakan setuju 2 responden atau 22%, sedangkan yang menyatakan netral 
sebanyak 3 responden atau 33%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika menggunakan pendapatan usaha secara efisien sangat 
lah diperlukan dalam kelancaran usaha took Prima Mandiri Komputer. 
Table 4.36 















Sangat setuju 5 4 44% 15 
Setuju 4 3 33% 12 
Netral 3 2 22% 9 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 36 
Rata-rata skor 4 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.36 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 4 responden atau 44%, yang 
menyatakan setuju 3 responden atau 33%, sedangkan yang menyatakan netral 
sebanyak 2 responden atau 22%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika dalam took Prima Mandiri Komputer selain modal 
dalam bentuk barang yang berupa spare part computer, uang juga termasuk modal 
penting dalama kelancaran usaha. 
Table 4.37 















Sangat setuju 5 2 22% 10 
Setuju 4 5 56% 20 
Netral 3 2 22% 6 
Tidak Setuju 2 0 9% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 36 
Rata-rata skor 4 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.37 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 5 responden atau 56%, yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 2 responden atau 22%, yang menyatakan netral 2 
responden atau 22%, sedangkan yang menyatakantidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung setuju jika melakukan pinjaman dana dari pihak lain akan membatu 
kelancaran usaha Prima Mandiri Komputer dalam operasionalnya. 
 
Table 4.38 

















Sangat setuju 5 1 11% 5 
Setuju 4 6 67% 24 
Netral 3 2 22% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 35 
Rata-rata skor 3.9 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.38 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 6 responden atau 67%, yang menyatakan 
sangat setuju 1 responden atau 11%, yang menyatakan netral sebanyak 2 
responden atau 22%.. sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung setuju jika mengelola keuangan usaha akan membantu kelancaran 
operasioanal kerja took Prima Mandiri Komputer. 
 
Table 4.39 




















Sangat setuju 5 2 22% 10 
Setuju 4 4 44% 16 
Netral 3 3 33% 9 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 35 
Rata-rata skor 3.9 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.39 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 4 responden atau 44%, yang menyatakan 
sangat setuju 2 responden atau 22%, yang menyatakan netral sebanyak 3 
responden atau 22%. sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju tidak ada 
sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung setuju jika 
pemutaran uang usaha yang memberi keuntungan lebih dalam usaha Prima 
Mandiri Komputer adalah dalam bentuk investasi. 
 
8) Indikator Tingkat Pendidikan “Prima Mandiri Komputer” 
Table 4.40 


















Sangat setuju 5 3 33% 15 
Setuju 4 6 67% 24 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 39 
Rata-rata skor 4.3 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.40 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 6 responden atau 67%, yang menyatakansangat 
setuju 3 responden atau 33%, Yang menyatakan netral, sangat tidak setuju tidak 
ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung setuju 
jika keuangan usaha took Prima Mandiri Komputer akan berpengaruh terhadap 
besarnya investasi yang dilakukan. 
 
Table 4.41 

















Sangat setuju 5 4 44% 20 
Setuju 4 2 22% 8 
Netral 3 3 33% 9 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 37 
Rata-rata skor 4,1 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.41 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 4 responden atau 44%, yang 
menyatakan setuju 2 responden atau 22%, sedangkan yang menyatakan netral 
sebanyak 3 responden atau 33%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika kepribadian owner toko Prima Mandiri Komputer 
akan berpangaruh terhadap kelangsungan operasional usaha. 
 
Table 4.42 

















Sangat setuju 5 5 56% 25 
Setuju 4 2 22% 8 
Netral 3 2 22% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 39 
Rata-rata skor 4,3 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.42 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 5 responden atau 56%, yang 
menyatakan  setuju 2 responden atau 22%, sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju sebanyak 2 responden atau 22%. Yang menyatakan netral dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika kelancaran kerja Prima Mandiri Komputer juga 
dipengaruhi dengan pemilihan partner kerja dan perencanaan keuangan yang 
seimbang dari keduanya. 
Table 4.43 


















Sangat setuju 5 3 33% 15 
Setuju 4 4 44% 16 
Netral 3 2 22% 6 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 37 
Rata-rata skor 4,1 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.43 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 4 responden atau 44%, yang menyatakan  
sangat setuju 3 responden atau 33%, sedangkan yang menyatakan netral sebanyak 
2 responden atau 22%. Yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju 
tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung 
setuju jika pemilihan bentuk investasi juga akan berpengaruh kepada operasional 
usaha toko Prima Mandiri Komputer. 
 
Table 4.44 
















Sangat setuju 5 6 57% 30 
Setuju 4 3 33% 12 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 42 
Rata-rata skor 4,7 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.44 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 67%, yang 
menyatakan  setuju 3 responden atau 33%, sedangkan yang menyatakan tidak 
setuju,  netral dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju jika sikap dan tindakan 
pemilik toko Prima Mandiri Komputer terhadap konsumen membantu 
keberhasilan usaha. 
 
9) Indikator Tingkat Pendapatan “Prima Mandiri Komputer” 
Table 4.45 



















Sangat setuju 5 6 67% 30 
Setuju 4 3 33% 12 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 42 
Rata-rata skor 4.7 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.45 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 67%, yang 
menyatakan  setuju 3 responden atau 33%, sedangkan yang menyatakan netral, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung setuju jika gaji yang diberikan kepada 
karyawan dilihat dari besarnya hasil usaha yang didapat dari toko Prima Mandiri 
Komputer. 
Table 4.46 


















Sangat setuju 5 3 33% 15 
Setuju 4 5 56% 20 
Netral 3 1 11% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 38 
Rata-rata skor 4.2 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.46 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 5 responden atau 56%, yang menyatakan 
sangat setuju 3 responden atau 33%, yang menyatakan netral sebanyak 1 
responden atau 11%. sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung setuju jika besaran investasi yang dikeluarkan toko Prima Mandiri 
Komputer akan dipengaruhi oleh besaran tarif dari usahanya. 
 
Table 4.47 


















Sangat setuju 5 6 67% 30 
Setuju 4 3 33% 12 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 42 
Rata-rata skor 4.7 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.47 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 67%, yang 
menyatakan  setuju 3 responden atau 33%,sedangkan yang menyatakan netral, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju jika besaran bonus yang 






















Sangat setuju 5 6 67% 30 
Setuju 4 2 22% 8 
Netral 3 1 11% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 41 
Rata-rata skor 4,6 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.48 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 6 responden atau 67%, yang 
menyatakan  sangat setuju 4 responden atau 36%, yang menyatakan netral 
sebanyak 1 responden atau 9%. sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan 
sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 
responden cenderung setuju jika besaran investasi ditentukan dengan besarnya 
keuntungan yang didapat dari operasional toko Prima Mandiri Komputer. 
 
Table 4.49 

















Sangat setuju 5 2 22% 10 
Setuju 4 4 36% 16 
Netral 3 2 22% 6 
Tidak Setuju 2 1 11% 2 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 34 
Rata-rata skor 3.8 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.49 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 4 responden atau 36%, yang menyatakan 
sangat setuju 2 responden atau 22%, yang menyatakan netral sebanyak 2 
responden atau 22% dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 
11%.sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal 
ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung setuju jika investasi yang 
besar merupakan bentuk kepuasan toko Prima Mandiri Komputer terhadap usaha 
yang dijalankan. 
10) Indikator Gaya Hidup “Prima Mandiri Komputer” 
Table 4.50 



















Sangat setuju 5 8 89% 40 
Setuju 4 1 11% 4 
Netral 3 0 0% 0 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 44 
Rata-rata skor 4,4 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.50 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden atau 89%, yang 
menyatakan  setuju 1 responden atau 11%, sedangkan yang menyatakan netral, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti 
menunjukkan bahwa responden cenderung sangat setuju jika membeli barang 
yang tidak diperlukan hanya akan menghambat perkembangan toko Prima 
Mandiri Komputer. 
Table 4.51 

















Sangat setuju 5 2 22% 10 
Setuju 4 6 67% 24 
Netral 3 1 11% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 37 
Rata-rata skor 41 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.51 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 6 responden atau 67%, yang menyatakan  
sangat setuju 2 responden atau 22%, yang menyatakan netral sebanyak 1 
responden atau 11%. sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung setuju jika kelancaran usaha dari toko Prima Mandiri Komputer salah 
satunya dipengaruhi dengan interaksi owner dengan pihak lain. 
 
Table 4.52 

















Sangat setuju 5 7 78% 35 
Setuju 4 1 11% 4 
Netral 3 1 11% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 42 
Rata-rata skor 4.7 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.52 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 7 responden atau 78%, yang 
menyatakan  setuju 1 responden atau 11%, yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 1 responden atau 11%. sedangkan yang menyatakan netral dan sangat 
tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika membeli sesuatu karena hobi akan memperkecil 
besaran investasi yang dilakukan toko Prima Mandiri Komputer. 
 
Table 4.53 

















Sangat setuju 5 1 11% 5 
Setuju 4 8 89% 32 
Netral 3 1 11% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 40 
Rata-rata skor 4.4 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.53 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan setuju sebanyak 8 responden atau 89%, yang menyatakan 
sangat setuju 1 responden atau 11%, yang menyatakan netral 1 responden atau 
11%. sedangkan yang menyatakan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali. Hal 
ini berarti menunjukkan bahwa responden cenderung setuju jika dalam hal 
kelancaran operasional usaha Prima Mandiri Komputer dalam jangka panjang 
perlu adanya pendidikan yang sangat memadai. 
 
Table 4.54 



















Sangat setuju 5 5 56% 25 
Setuju 4 3 33% 12 
Netral 3 1 11% 3 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 0 0% 0 
Jumlah  9 100% 40 
Rata-rata skor 4,4 
Sumber: Data Primer yang telah diolah 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.54 diketahui dari 9 responden, nilai tertinggi 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 5 responden atau 56%, yang 
menyatakan setuju 3 responden atau 33%, yang menyatakan netral sebanyak 1 
responden atau 11%, sedangkan yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju tidak ada sama sekali. Hal ini berarti menunjukkan bahwa responden 
cenderung sangat setuju jika mengetahui masalah social yang sedang terjadi pada 
saat itu sangat diperlukan pemilik toko Prima Mandiri Komputer dalam 
mengambil keputusan investasi yang akan dilakukan. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Keabsahan Data 
a. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau instrumen 
(bisa pertanyaan maupun pernyataan) benar-benar mampu mengungkap 
faktor yang akan diukur atau konsistensi internal tiap item alat ukur dalam 
mengukur suatu faktor. 
Dalam penelitian ini kriteria dari validitas yaitu koefisien korelasi 
masing–masing pertanyaan sama atau lebih besar dari 0,3 maka butir 
instrumen tersebut dinyatakan valid. 
Berikut hasil dari pengujian validitas pada kuesioner yang disebarkan 
pada toko “Wajak Auto Part” dan “Prima Mandiri Komputer sebagai 
berikut: 
Tabel 4.55 









X1 0,3  <0,554 Valid 
X2 0,3  <0,406 Valid 
X3 0,3  <0,745 Valid 
X4 0,3  <0,267 Valid 
X5 0,3  <0,413 Valid 
Tingkat Pendidikan 
(X2) 
X1 0,3  <0,628 Valid 
X2 0,3  <0,760 Valid 
X3 0,3  <0,535 Valid 
X4 0,3  <0,451 Valid 
X5 0,3  <0,769 Valid 
Tingkat Pendapatan 
(X3) 
X1 0,3  <0,507 Valid 
X2 0,3  <0,672 Valid 
X3 0,3  <0,512 Valid 
X4 0,3  <0,773 Valid 
X5 0,3  <0,727 Valid 
Gaya Hidup (X4) X1 0,3  <0,515 Valid 
X2 0,3  <0,654 Valid 
X3 0,3  <0,641 Valid 
X4 0,3  <0,674 Valid 
X5 0,3  <0,601 Valid 
Manajemen Keuangan 
Syariah (Y) 
Y1 0,3  <0,731 Valid 
Y2 0,3  <0,718 Valid 
Y3 0,3  <0,727 Valid 
Y4 0,3  <0,390 Valid 
Y5 0,3  <0,839 Valid 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, seluruh item adalah valid karena nilai 
Corrected Item-Total Correlationlebih besar dibanding 0,3. Dalam 
penelitian ini berarti semua item dalam instrumen memenuhi 
persyaratan validitas serta dapat mengukur dengan tepat dan cermat. 
b. Uji Reabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. 
Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan 
tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas 
dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur berdasarkan skala 
Alpha Cronbach’s 0 sampai 1.  
Tabel 4.56 
Hasil Uji Reabilitas Data Toko “Wajak Auto Part” dan “Prima Mandiri 
Komputer” 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
X1 0,238 Reliabel 
X2 0,613 Reliabel 
X3 0,636 Reliabel 
X4 0,586 Reliabel 
Y 0,697 Reliabel 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0, 2019 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas data digunakan uji normalitas data Kolmogorov-Smirnov 
asumsi data dikatakan normal jika, variabel memiliki nilai signifikansi 
lebih dari 0,05. Berikut adalah hasil pengujian dengan menggunakan 
pendekatan Kolmogorov-Smirnov: 
Tabel 4.57 
Hasil Uji Normalitas Data Toko Wajak Auto Part 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Dari hasil pengujian normalitas pada toko “Wajak Auto Part” diatas 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
pengetahuan keuangan (X1) adalah 0,898 dan 0,395> 0,05. Hal ini 
berarti variabel pengetahuan keuangan berdistribusi data normal.  
2. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
tingkat pendidikan (X2) adalah 0,592 dan 0,875> 0,05. Hal ini berarti 
variabel tingkat pendidikan berdistribusi data normal. 
3. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
tingkat pendapatan (X3) adalah 0,648 dan 0,795> 0,05. Hal ini berarti 
variabel tingkat pendapatan berdistribusi data normal. 
4. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
gaya hidup (X4) adalah 0,555 dan 0,918> 0,05. Hal ini berarti variabel 
gaya hidup berdistribusi data normal. 
5. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
manajemen keuangan syariah (Y) adalah 0,635 dan 0,815> 0,05. Hal 
ini berarti variabel manajemen keuangan syariah berdistribusi data 
normal. 
Sedangkan untuk uji normalitas data pada toko “Prima Mandiri 





Hasil Uji Normalitas Data Toko “Prima Mandiri Komputer” 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Dari hasil pengujian normalitas pada toko “Prima Mandiri Komputer” 
diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
pengetahuan keuangan (X1) adalah 1,302 dan 0,067> 0,05. Hal ini 
berarti variabel pengetahuan keuangan berdistribusi data normal.  
2. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
tingkat pendidikan (X2) adalah 0,583 dan 0,886> 0,05. Hal ini berarti 
variabel tingkat pendidikan berdistribusi data normal.  
3. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
tingkat pendapatan (X3) adalah 0,357 dan 0,997> 0,05. Hal ini berarti 
variabel tingkat pendapatan berdistribusi data normal.  
4. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
gaya hidup (X4) adalah 0,648 dan 0,795> 0,05. Hal ini berarti variabel 
gaya hidup berdistribusi data normal.  
5. Nilai Kolmogorov Smirnov Z dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed), variabel 
manajemen keuangan syariah (Y) adalah 0,479 dan 0,976> 0,05. Hal 
ini berarti variabel manajemen keuangan syariah berdistribusi data 
normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikoloniaritas bertujuan untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas, dikatakan adanya multikolonieritas jika nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 
maka model terbebas dari multikolinieritas. 
Tabel 4.59 
Hasil Uji Multikolinieritas Data Toko “Wajak Auto Part” 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Dari hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 0,485 > 
0,1 serta nilai VIF 2,062< 10 (variabel pengetahuan keuangan). nilai 
Tolerance 0,898 > 0,1 serta nilai VIF 1,114< 10 (variabel tingkat 
pendidikan). Nilai Tolerance 0,433 > 0,1 serta VIF 2,312 < 10 (variabel 
tingkat pendapatan). Nilai Tolerance 0,304 > 0,1 serta nilai VIF 3,291 < 10 
(variabel gaya hidup). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas pada masing-masing variabel. 
Sedangkan untuk uji multikolinieritas data pada toko “Prima Mandiri 
Komputer” dapat diketahui pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.60 







sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Dari hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 0,866 > 
0,1 serta nilai VIF 1,155< 10 (variabel pengetahuan keuangan). nilai 
Tolerance 0,221 > 0,1 serta nilai VIF 4,522< 10 (variabel tingkat 
pendidikan). Nilai Tolerance 0,618 > 0,1 serta VIF 1,618 < 10 (variabel 
tingkat pendapatan). Nilai Tolerance 0,296 > 0,1 serta nilai VIF 3,383 < 10 
(variabel gaya hidup). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas pada masing-masing variabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedostisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain 
Gambar 4.61 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Toko “Wajak Auto Part” 
 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Dari pola gambar scatterplot model diatas, maka model tidak terdapat 
heteroskedasitas karena penyebaran titik-titik tidak berpola, titik-titik data 
menyebar disekitar angka 0 dan titik-titik data tidak hanya mengumpul 
diatas atau dibawah saja. Berdasarkan gambar diatas berarti masing 
masing variabel tidak terjadi heteroskedasitas. 
Adapun pengolahan data dari penyebaran kuesioner pada toko “Prima 
Mandiri Komputer” untuk uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 
















Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Dari pola gambar scatterplot model diatas, maka model tidak terdapat 
heteroskedasitas karena penyebaran titik-titik tidak berpola, titik-titik data 
menyebar disekitar angka 0 dan titik-titik data tidak hanya mengumpul 
diatas atau dibawah saja. 
3. Hasil Uji Korelasi 
Uji korelasi digunakan untuk menguji hubungan antara variabel 
pengetahuan keuangan dan factor demografi (tingkat pendidikan, tingkat 
pendapatan dan gaya hidup) berpengaruh terhadap manajemen keuangan 




















Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
 
Dari data diatas analisisnya sebagai berikut: 
r1 = Analisis korelasi parsial X1 (Pengetahuan Keuangan) dengan Y 
(Manajemen Keuangan Syariah) sebesar 0,482 adalah hubungan positif 
yang sedang. 
r2 = Analisis korelasi parsial X2 (Tingkat Pendidikan) terhadap Y 
(Manajemen Keuangan Syariah) sebesar -0,070 adalah hubungan 
negatif yang kuat. 
r3 = Analisis korelasi parsial X3 (Tingkat Pendapatan) terhadap Y 
(Manajemen Keuangan Syariah) sebesar -0,294 adalah hubungan 
negatif yang lemah. 
r4 = Analisis korelasi parsial X4 (Gaya Hidup) terhadap Y 
(Manajemen Keuangan Syariah) sebesar -0,469 adalah hubungan 
negatif sedang. 
r5 = Analisis korelasi parsial X1 (Pengetahuan Keuangan) terhadap 
X2 (Tingkat Pendidikan) sebesar 0,235 adalah hubungan positif lemah. 
r6 = Analisis korelasi parsial X1 (Pengetahuan Keuangan) terhadap 
X3 (Tingkat Pendapatan) sebesar -0,010 adalah hubungan negatif 
sangat lemah. 
r7 = Analisis korelasi parsial X1 (Pengetahuan Keuangan) terhadap 
X4 (Gaya Hidup) sebesar -0,547 adalah hubungan negatif sedang. 
R = 0,578 artinya X1 (Pengetahuan Keuangan), X2 (Tingkat 
Pendidikan), X3 (Tingkat Pendapatan) dan X4 (Gaya Hidup) bersama-
sama mempengaruhi Y (Manajemen Keuangan Syariah). 
Sedangkan untuk uji korelasi pada toko “Prima Mandiri Komputer 





















 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Dari data diatas analisisnya sebagai berikut: 
r1 = Analisis korelasi parsial X1 (Pengetahuan Keuangan) dengan Y 
(Manajemen Keuangan Syariah) sebesar -0,032 adalah hubungan 
negatif yang lemah. 
r2 = Analisis korelasi parsial X2 (Tingkat Pendidikan) terhadap Y 
(Manajemen Keuangan Syariah) sebesar 0,881 adalah hubungan positif 
yang sangat kuat. 
r3 =  Analisis korelasi parsial X3 (Tingkat Pendapatan) terhadap Y 
(Manajemen Keuangan Syariah) sebesar 0.238 adalah hubungan positif 
yang lemah. 
r4 = Analisis korelasi parsial X4 (Gaya Hidup) terhadap Y 
(Manajemen Keuangan Syariah) sebesar 0,877 adalah hubungan positif 
yang sangat kuat. 
r5 = Analisis korelasi parsial X1 (Pengetahuan Keuangan) terhadap 
X2 (Tingkat Pendidikan) sebesar 0,206 adalah hubungan positif lemah. 
r6 = Analisis korelasi parsial X1 (Pengetahuan Keuangan) terhadap 
X3 (Tingkat Pendapatan) sebesar 0,202 adalah hubungan positif 
lemah. 
r7 = Analisis korelasi parsial X1 (Pengetahuan Keuangan) terhadap 
X4 (Gaya Hidup) sebesar -0,012 adalah hubungan negatif yang sangat 
lemah. 
R = 0,971 artinya X1 (Pengetahuan Keuangan), X2 (Tingkat 
Pendidikan), X3 (Tingkat Pendapatan) dan X4 (Gaya Hidup) bersama-
sama mempengaruhi Y (Manajemen Keuangan Syariah). 
4. Uji Regresi 
Hasil pengujian pengaruh variabel independent (Pengetahuan keuangan 
dan Faktor Demografi) terhadap variabel dependent (Manajemen Keuangan 







Hasil Uji Regresi Linier Berganda Toko ”Wajak Auto Part” 
 
 
   
  
 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Berdasarkan hasil tabel Coefficientsa diatas, maka dapat 
dikembangkan sebuah model persamaan regresi : 
Y = 24.192 + 0,474 X1+ (-0,156)X2 + (-0,328)X3 + (-0,059) X4 
1) Konstant sebesar 24.192 artinya apabila pengetahuan keuangan dan 
faktor demografi (tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan gaya 
hidup) dianggap konstan maka manajemen keuangan syariah 
sebesar 1.147 satu satuan.  
2) Koefisien regresi X1 sebesar 0,474  artinya apabila pengetahuan 
keuangan naik sebesar satu satuan maka manajemen keuangan 
syariah akan meningkat sebesar 0,474 satu satuan  
3) Koefisien regresi X2 sebesar -0,156 artinya apabila tingkat 
pendidikan turun sebasar satu satuan maka manajemen keuangan 
syariah akan turun sebasar 0,156 satu satuan. 
4) Koefisien regresi X3 sebesar -0,328 artinya apabila tingkat 
pendapatan turun sebasar satu satuan maka manajemen keuangan 
syariah akan turun sebasar 0,328 satu satuan. 
5) Koefisien regresi X4 sebesar -0,059 artinya apabila gaya hidup 
turun sebasar satu satuan maka manajemen keuangan syariah akan 
turun sebasar 0,059satu satuan. 
Sedangkan hasil uji regresi linier berganda pada data yang sudah 
didapat dari toko “Prima Mandiri Komputer” dapat diketahui sebagai 
berikut: 
Tabel 4.66 







Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Berdasarkan hasil tabel Coefficientsa diatas, maka dapat 
dikembangkan sebuah model persamaan regresi : 
Y = 11.270 + (-0,201)X1+0,734 X2 + (-0,352) X3 + 0,306 X4 
1) Konstant sebesar 11.270 artinya apabila pengetahuan keuangan dan 
faktor demografi (tingkat pendidikan, tingkat pendapatan dan gaya 
hidup) dianggap konstan maka manajemen keuangan syariah 
sebesar 11.270 satu satuan.  
2) Koefisien regresi X1 sebesar -0,201 artinya apabila pengetahuan 
keuangan turun sebesar satu satuan maka manajemen keuangan 
syariahakan turun sebesar 0,369 satu satuan. 
3) Koefisien regresi X2 sebesar 0,734 artinya apabila tingkat 
pendidikan naik sebasar satu satuan maka manajemen keuangan 
syariahakan meningkat sebasar 0,734 satu satuan. 
4) Koefisien regresi X3 sebesar -0,352 artinya apabila tingkat 
pendapatan turun sebesar satu satuan maka manajemen keuangan 
syariah akan turun sebasar -0,352 satu satuan. 
5) Koefisien regresi X4 sebesar 0,306 artinya apabila gaya hidup naik 
sebasar satu satuan maka manajemen keuangan syariah akan 
meningkat sebasar 0,306 satu satuan. 
5. Uji Hipotesis 
1. Uji T (T-test) 
Uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara parsial terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan 
atau tidak. Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:  
H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat.  
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat.   
Dalam pengambilan keputusan ditentukan dengan cara jika : 
a) Nilai Sig. > α (0,05) maka H0 diterima  
b) Nilai Sig. ≤ α (0,05) maka H0 ditolak atau menerima Ha 
Untuk uji T (T-test) pada toko “Wajak Auto Part” dapat diketahui 
dengan tabel dibawah ini: 
Tabel 4.67 
Hasil Uji T Hitung Data Toko “Wajak Auto Part” 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) Pada rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang berbunyi 
“pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap manajemen keuangan 
syariah” 
Dengan ketentuan: 
H0 : tidak ada pengaruh dari pengetahuan keuangan terhadap manajemen 
keuangan syariah.  
Ha : ada pengaruh dari pengetahuan keuangan terhadap manajemen 
keuangan syariah. 
Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 1,007 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,353. Dengan menggunakan batas signifikan 
0,05, nilai signifikan tersebut berada di atas taraf 5% (sebasar 0,353> 
0,05) yang berarti menerima Ho dan ttabel sebesar 0,829, jadi diperoleh 
thitung>ttabel(1,007 > 0,829) dengan demikian, menerima Ha dan menolak 
Ho. 
2) Pada rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang berbunyi 
“tingkat pendidikan berpengaruh terhadap manajemen keuangan syariah” 
Dengan ketentuan: 
H0 : tidak ada pengaruh dari tingkat pendidikan terhadap manajemen 
keuangan syariah.  
Ha : ada pengaruh dari tingkat pendidikan terhadap manajemen keuangan 
syariah. 
Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 0,385 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,713. Dengan menggunakan batas signifikan 
0,05, nilai signifikan tersebut berada di atas taraf 5% (sebasar 0,713> 
0,05) yang berarti menerima Ho dan ttabel sebesar 0,829, jadi diperoleh 
thitung<ttabel(0,385 < 0,829) dengan demikian, menerima Ho dan menolak 
Ha. 
3) Pada rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang berbunyi 
“tingkat pendapatan berpengaruh terhadap manajemen keuangan syariah” 
Dengan ketentuan: 
H0 : tidak ada pengaruh dari tingkat pendapatan terhadap manajemen 
keuangan syariah.  
Ha : ada pengaruh dari tingkat pendapatan terhadap manajemen keuangan 
syariah. 
Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 0,449 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,669. Dengan menggunakan batas signifikan 
0,05, nilai signifikan tersebut berada di atas taraf 5% (sebasar 0,669> 
0,05) yang berarti menerima Ho dan ttabel sebesar 0,829, jadi diperoleh 
thitung<ttabel(0,449<0,829) dengan demikian, menerima Ho dan menolak Ha. 
4) Pada rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang berbunyi 
“gaya hidup berpengaruh terhadap manajemen keuangan syariah” 
Dengan ketentuan: 
H0 : tidak ada pengaruh dari gaya hidup terhadap manajemen keuangan 
syariah.  
Ha : ada pengaruh dari gaya hidup terhadap manajemen keuangan 
syariah. 
Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 0,088 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,933. Dengan menggunakan batas signifikan 
0,05, nilai signifikan tersebut berada di atas taraf 5% (sebasar 0,933> 
0,05) yang berarti menerima Ho dan ttabel sebesar 0,829, jadi diperoleh 
thitung<ttabel(0,088<0,829) dengan demikian, menerima Ho dan menolak Ha. 
Sedangkan untuk pengujian data toko “Prima Mandiri Komputer” 






Hasil Uji T-Hitung Data Toko “Prima Mndiri Komputer” 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) Pada rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang berbunyi 
“pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap manajemen keuangan 
syariah” 
Dengan ketentuan: 
H0 : tidak ada pengaruh dari pengetahuan keuangan terhadap manajemen 
keuangan syariah.  
Ha : ada pengaruh dari pengetahuan keuangan terhadap manajemen 
keuangan syariah. 
Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 1,111 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,329. Dengan menggunakan batas signifikan 
0,05, nilai signifikan tersebut berada di atas taraf 5% (sebasar 0,329> 
0,05) yang berarti menerima Ho dan ttabel sebesar 0,900, jadi diperoleh 
thitung>ttabel(1,111 > 0,900) dengan demikian, menerima Ha dan menolak 
Ho. 
2) Pada rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang berbunyi 
“tingkat pendidikan berpengaruh terhadap manajemen keuangan syariah” 
Dengan ketentuan: 
H0 : tidak ada pengaruh dari tingkat pendidikan terhadap manajemen 
keuangan syariah.  
Ha : ada pengaruh dari tingkat pendidikan terhadap manajemen keuangan 
syariah. 
Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 3,471 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,026. Dengan menggunakan batas signifikan 
0,05, nilai signifikan tersebut berada di atas taraf 5% (sebasar 0,026 < 
0,05) yang berarti menerima Ha dan ttabel sebesar 0,900, jadi diperoleh 
thitung>ttabel(3,471 > 0,900) dengan demikian, menerima Ha dan menolak 
Ho. 
3) Pada rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang berbunyi 
“tingkat pendapatan berpengaruh terhadap manajemen keuangan syariah” 
Dengan ketentuan: 
H0 : tidak ada pengaruh dari tingkat pendapatan terhadap manajemen 
keuangan syariah.  
Ha : ada pengaruh dari tingkat pendapatan terhadap manajemen keuangan 
syariah. 
Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 2,216 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,091. Dengan menggunakan batas signifikan 
0,05, nilai signifikan tersebut berada di atas taraf 5% (sebasar 0,091 > 
0,05) yang berarti menerima Ho dan ttabel sebesar 0,900, jadi diperoleh 
thitung>ttabel(2,216 > 0,900) dengan demikian, menerima Ha dan menolak 
Ho 
4) Pada rumusan masalah yang pertama dengan hipotesis yang berbunyi 
“gaya hidup berpengaruh terhadap manajemen keuangan syariah” 
Dengan ketentuan: 
H0 : tidak ada pengaruh dari gaya hidup terhadap manajemen keuangan 
syariah.  
Ha : ada pengaruh dari gaya hidup terhadap manajemen keuangan 
syariah. 
Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai thitung sebesar 1,281 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,269. Dengan menggunakan batas signifikan 
0,05, nilai signifikan tersebut berada di atas taraf 5% (sebasar 0,269> 
0,05) yang berarti menerima Ho dan ttabel sebesar 0,900, jadi diperoleh 
thitung>ttabel(1,281 > 0,900) dengan demikian, menerima Ha dan menolak 
Ho. 
2. Uji F (F-test) 
Uji F atau uji koefisien regresi serentak digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:  
H0 : tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 
terhadapvariabel terikat.  
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat.  
Dalam pengambilan keputusan ditentukan dengan cara jika : 
a) Nilai Sig. > α (0,05) maka H0 diterima  
b) Nilai Sig. ≤ α (0,05) maka Ha ditolak atau menerima  
Berikut adalah hasil Uji F pada toko “Wajak Auto Part” 
dalam tabel ANOVA: 
Tabel 4.69 






Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Berdasarkan tabel ANOVA diatas dapat diketahui bahwa nilai 
Fhitung sebesar 0,751 dengan tingkat signifikansi 0,592. Dengan 
demikian karena nilai Sig.< α (0,05), berarti menerima Ha. Jika 
Fhitung< Ftabel maka H0 ditolak dan sebaliknya. Telah diketahui 
Fhitung sebesar 0,751. Ftabel dapat dicari pada tabel statistik pada 
signifikansi 0,05, df1 = k-1 atau 5-1 = 4, dan df2 = n-k atau 11-4 
= 7 (k adalah jumlah variabel). Didapat adalah 4,12. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Fhitung< Ftabel (0,751 <4,12) berarti 
menolak Haatau menerima Ho. 
Sedangkan data toko “Prima Mandiri Komputer” pengujian 
F test dapat dilihat dari tabel ANOVA sebagai berikut: 
Tabel 4.70 





Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Berdasarkan tabel ANOVA diatas dapat diketahui bahwa nilai 
Fhitung sebesar 16,680 dengan tingkat signifikansi 0,009. Dengan 
demikian karena nilai Sig.< α (0,05), berarti menerima Ha. Jika 
Fhitung< Ftabel maka Ha ditolak dan sebaliknya. Telah diketahui 
Fhitung sebesar 16,680. Ftabel dapat dicari pada tabel statistik pada 
signifikansi 0,05, df1 = k-1 atau 5-1 = 4, dan df2 = n-k atau 9-4 = 
5 (k adalah jumlah variabel). Didapat adalah 5,19. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Fhitung> Ftabel (16,680 > 5,19) berarti menolak 
Hoatau menerima Ha. 
6. .Uji Koefisien Determinasi 
Analisis koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 
serentak terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil analisis koefisien 










Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Pada tabel diatas, angka Adjusted R Square atau koefisien determinasi 
adalah 0,111 artinya 11% variabel manajemen keuangan syariah dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari variabel pengetahuan 
keuangan dan factor demografi. Dan sisanya sebesar 89% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Sedangkan untuk hasil uji koefisien determinasi data toko “Prima 
Mandiri Komputer” dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.72 




Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Pada tabel diatas, angka Adjusted R Square atau koefisien determinasi 
adalah 0,887 artinya 89% variabel manajemen keuangan syariah dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas yang terdiri dari variabel pengetahuan 
keuangan dan factor demografi. Dan sisanya sebesar 11% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
7. Uji Nonparametrik pada toko Wajak Auto Part 
Tabel 4.73 
Hasil Uji Nonparametrik 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16,0 2019 
Dari hasil diatas dapat ditarik hasil bahwa, variabel pengetahuan 
keuangan dengan manajemen keuangan syariah memiliki korelasi 0.177 
yang artinya korelasi sangat lemah dengan tingkat signifikan 0.05 < 0.602. 
variabel tingkat pendidikan dengan manajemen keuangan syariah memiliki 
korelasi 0.680 yang artinya korelasi kuat dengan tingkat signifikan 0.05 > 
0.021. variabel tingkat pendapatan dengan manajemen keuangan syariah 
memiliki korelasi 0.031 yang artinya korelasi sangat lemah dengan tingkat 
signifikan 0.05 < 0.928. variabel gaya hidup dengan manajemen keuangan 
syariah memiliki korelasi 0.341 yang artinya korelasi cukup dengan tingkat 
signifikan 0.05 < 0.304. 
 
